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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis pada studi kasus “Penerapan Intervensi Aromaterapi 

Bitter Orange terhadap penurunan nyeri post Sectio Caesarea Pada Ny.F 

Dengan P1 A0 di ruang Pergiwati RSUD Panembahan Senopati Bantul” 

diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

Hasil pengkajian pada pasien Ny.F perempuan 28 tahun dengan P1 

A0 post sectio caesarea didapatkan data bahwa pasien mengatakan nyeri 

didaerah luka post op dengan skala nyeri 8, Dari data tersebut didapatkan 

beberapa diagnosa keperawatan dengan fokus utama dalam studi kasus ini 

adalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik, Tujuan asuhan 

keperawatan pada stusi kasus ini adalah tingkat nyeri menurun, 

Implementasi yang diberikan adalah penerapan aromaterapi bitter orange 

pada pasien selama 3x24 jam untuk melihat masalah yang terjadi apakah 

masalah teratasi, masalah teratasi sebagian atau masalah belum teratasi. 

Hasil evaluasi pada Ny. F pada hari ke-2 adalah masalah teratasi sebagian 

ditandai dengan skala nyeri menurun menjadi 3 dengan pemberian 

intervensi aromaterapi bitter orange dalam penurunan nyeri pada ibu post 

sectio caesarea. 

B. Saran  

1. Bagi Pasien  

 Pasien post sectio caesarea dapat menerapkan intervensi 

aromaterapi bitter orange untuk menurunkan nyeri yang dirasakan 

dalam upaya pemulihan secara mandiri.  

2. Bagi Perawat 

 Bagi perawat diharapkan dapat menjadikan intervensi aromaterapi 

bitter orange sebagai bahan pertimbangan dalam pemberian intervensi 

bagi pasien dengan masalah keperawatan nyeri. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, dan pengalaman, serta wawasan peneliti sendiri dalam 

melakukan penelitian ilmiah khususnya dalam pemberian asuhan 

keperawatan pada pasien post sectio caesarea dengan masalah nyeri.  
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